BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil dari peranan yang dilakukan oleh single parent dengan peranan
nyata dalam menjalankan tanggung jawab untuk mengawasi,
mendidik, melindungi anaknya dan manjadi peran pengganti bagi
anaknya. Dengan peranan ini single parent dalam membentuk
perilaku anak remaja secara tepat akan membuat peran ganda terhadap
anak, membentuk perilaku dan kepribadian anak, serta memberikan
dorongan kepada anak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Kemudian dengan peranan kesenjangan, anak akan memiliki emosi
yang tidak stabil, memiliki kepercayaan.diri yang tinggi, dan memiliki
rasa takut sehingga menyembunyikan setiap permasalahan yang
dihadapi. Dalam peranan. rangkatan atau lingkup peranan anak akan
merasa tidak memiliki kepercayaan diri, merasa terabaikan, sehingga
dalam bersosialisasi akan terganggu.

2. Perilaku -anak remaja akan terus mengalami perubahan seiring
berkembangnya. | wsia  ~dan pengalaman.. -Anak remaja masih
menunjukkan peritaku yang didapatkan dari pengalaman dari luar
rumah, doronganini yang membentuk perilaku anak remaja yang
pembangkang, mementingkan diri sendiri, simpati dan kerjasama.

3. Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat yang cukup
dirasakan oleh single parent di Desa Tegalkarang adanya kondisi fisik
yang semakin beranjak lansia, kondisi keluarga yang tidak utuh,
kesulitan ekonomi, kondisi anak yang memiliki perilaku yang sulit
dikendalikan, dan masih membatasi dirinya dengan lingkungan
masyarakat akibat kedudukan sebagai single parent. Ada juga faktor
pendukung diantaranya semangat dalam menjalankan kehidupan

bersumber pada anak dan berusaha memperbaiki kondisi keluarga.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran ke

berbagai pihak diantaranya sebagai berikut:

1. Orang tua single parent, diharapkan mampu memahami lebih atas
fungsi dan mengaplikasikan peranan orang tua single parent dalam
membentuk perilaku sosial anak remaja.

2. Anak remaja, diharapkan mampu memahami situasi dan kondisi yang
dialami saat ini, memiliki perilaku yang positif, dan mampu berteman
dengan baik.

3. Masyarakat Desa Tegalkarang, diharapkan mampu memberikan
perhatian terhadap kondisi: masyarakat khususnya orang tua single
parent dalam melaksanakan tanggung jawab dan perannya di dalam
lingkungan = masyarakat, serta ‘memberikan dukukan baik secara

finansial maupun bantuan lainnya.



